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SUMMARY
MUHAMMAD ALI YANWAR. Growth Characteristic and Productic
Groundnut (4rachis hypogaea L.) Raised from Seed.of Pod with Different Num.
Peanut (Supervised by E. S. HALIMI and ENDANG DARMA SETIATY).

The objective of this research was to study the growth characteristic
productions of groundnut derived from seed come from pods with different numi
of seeds per pod. This research was conducted at farm area in Indralaya, Ogan Ilir, fro.
December 2006 to March 2007.

The research was arranged as a Randomized Block Design (RBD) with three
treatments and four replications. Each plot was consisted of five plants, so there was 600
plants on planted area. The treatments was as follows : A = plants derived from seeds
come from pods with single seed (bitu), B = plants derived from seeds come from pods
with double seeds (bida), C =plants derived from seed come from pod with triple seeds
(biga). The parameter observed were average number of branch from each sample plant
(branch), average of plant height (cm), average of plant fresh weight (g), average of
plant dry weight (g), average of fresh pod (g), average of dry pod (g), average number of
pod (pod), percentage of bitu, bida and biga (%), and the weight of 100 seeds.

The result of this research indicated that the plants derived from bitu, bida, and
biga showed no significant effect on plant height and number of branch. Otherwise they
showed significant effect on the fresh as well as on dry weight of plant. The plants
derived from bitu seemed to have higher fresh and dry weight than others. Furthermore, -
the treatments showed no significant effect on the productions characteristic, except to

the weight of 100 seeds and the peanut plants originated from biga tended to have
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higher weight of 100 seeds. This research also showed that differential number of
seed per pod of peanut apparently was the characteristic of the variety and not the
characteristic of individual seeds as indicated by domination of the pods of double

seeds per pod with reach more than 85 %.



RINGKASAN

MUHAMMAD ALI YANWAR. “Karakteristik Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) dari Benih yang Berasal dari Polong
Dengan Jumlah Biji yang Berbeda” (Di bimbing oleh E. S. HALIMI dan ENDANG

DARMA SETIATY)

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti karakteristik pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang tanah dari benih yang berasal dari polong dengan jumlah
biji yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di kebun pertanian Km.32 simpang
timbangan Indralaya. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Desember

2006 sampai dengan bulan Maret 2007.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga
perlakuan dan empat ulangan, setiap petakan terdiri dari 50 tanaman. Sehingga
terdapat 600 tanaman. Adapun perlakuannya sebagai berikut : A = benih berasal dari
polong berbiji satu (Bitu), B = benih berasal dari polong berbiji dua (Bida), dan C =
benih berasal dari polong berbiji tiga (Biga). Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah Rata-rata jumlah cabang per tanaman (cab-ang), Rata-rata tinggi
tanaman (cm), Rata-rata berat brangkasan basah per tanaman (g), Rata-rata berat
brangkasan kering per tanaman (g), Umur berbunga (HST), Rata-rata berat basah
polong total per tanaman (g), Berat kering polong total per tanaman (g), Rata-rata -

jumlah polong total per tanaman (polong), Jumlah total polong cipo per tanaman



(polong), Persentase jumlah polong bitu, bida dan biga per tanaman (%), dan Berat
100 biji (g /100 biji)

Perbedaan benih dari polong berbiji satu, berbiji dua dan berbiji tiga tidak
menyebabkan perbedaan terhadap tinggi tanaman dan jumlah cabang akan tetapi
menyebabkan perbedaan terhadap berat brangkasan basah dan berat brangkasan
kering. Tanaman yang berasal dari polong berbiji satu (Bitu) cenderung memiliki
berat brangkasan lebih tinggi dari lainnya. Perbedaan benih dari polong berbiji satu,
berbiji dua dan berbiji tiga secara umum tidak menyebabkan perbedaan dalam
karakteristik produksi kecuali berat 100 biji. Tanaman kacang tanah dari polong
berbiji tiga (Biga) memiliki berat 100 biji lebih besar dari lainnya. Perbedaan jumlah
biji per polong nampaknya merupakan sifat varietas dan bukan sifat individu
masing-masing polong. Hal ini ditunjukan dengan dominasi persentase polong
berbiji dua yang begitu tinggi yaitu lebih dari 85%, baik pada tanaman dari benih
yang berasal dan polong berbiji satu (Bitu), berbiji dua (Bida) maupun berbiji tiga
(Biga).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kacang tanah (Ara-chis hypogaea, L.) merupakan salah satu sumber protein
nabati yang penting di Indonesia dalam pola menu makanan penduduk. Berdasarkan
Juasan pertanaman, kacang tanah menempati urutan ke empat setelah padi, jagung
dan kedelai. Dewasa ini pertanaman kacang tanah sudah tersebar hampir di seluruh
pelosok dunia dengan total luasan panen sekitar 21 juta ha dan produktivitas rata-
ratanya 1,10 ton/ha polong kering. Kawasan Asia, Indonesia menempati urutan
ketiga terbesar menurut luas arealnya ( 650.000 ha ) setelah India ( 9,0 juta ha) dan
Cina ( 2,2 juta ha). Selain itu, Indonesia pun dikenal sebagai negara ke tujuh terbesar
penghasil kacang tanah di dunia setelah India, Cina, Nigeria, Senegal, USA dan
Brazil ( Adisarwanto, 2004).

Sumber genetik (germ plasm) kacang tanah berasal dari Brasilia.
Penanaman kacang tanah pertama kali dilakukan oleh orang Indian. Setelah Benua
Amerika ditemukan, tanaman ini ditanam oleh pendatang dari Eropa. Daerah pusat
penyebaranya mula-mula terkonsentrasi di India, Nigeria, Amerika Serikat dan
Gambia, kemudian meluas ke berbagai negara di dunia. Indonesia kacang tanah
mulai ditanam pada awal abad ke-17. Masuknya dibawa oleh- pedagang Cina dan
Portugis, sentrum produksi kacang tanah terpusat di pulau Jawa, selanjutnya
menyebar ke berbagai daerah, terutama Sumatra Utara dan Sulawesi Selatan. Kini

kacang tanah telah ditanam di seluruh Indonesia (Rukmana, 2005).



Pemberdayaan plasma nutfah baru bisa dilakukan apabila tersedia informasi
yang cukup untuk sifat-sifat yang diperlukan, dengan melakukan karakterisasi sifat
morfologi dan agronomi dapat dibentuk suatu figur tanaman ideal dan dengan
melakukan evaluasi sifat ketahanan atau toleransi dapat diperoleh tanggap tanaman
terhadap pengaruh biotik atau abiotik. Genotipe terpilih yang memiliki sifat-sifat
yang sesuai untuk perbaikan kacang tanah dapat digunakan lebih lanjut dalam
program pemuliaan tanaman. Secara umum tujuan pemuliaan adalah menghasilkan
varietas baru untuk memperbaiki stabilitas produksi, memenuhi standar mutu, sesuai
dengan pola tanam setempat dan sesuai dengan keinginan pengguna.
Tujuan pemuliaan kacang tanah di Indonesia adalah meningkatkan potensi hasil
secara genetik, memperpendek umur tanam, memperbaiki ketahanan terhadap
penyakit penting (bercak daun, karat daun, layu bakteri, virus PSTV, dan jamur
penghasil aflatoksin), memperbaiki toleransi tanaman terhadap cekaman lingkungan
fisik (pH rendah, kekeringan, dan naungan) serta memperbaiki mutu biji terutama
warna dan ukuran (Rais 2004).

Tanaman kacang tanah, yang sudah tersebar luas dan ditanam di Indonesia
ini sebetulnya bukanlah tanaman asli, melainkan tanaman yang berasal dari benua
Amerika, tepatnya dari daerah Brazilia (Amerika Selatan). Waktu itu di daerah
tersebut sudah terdapat lebih dari 6 spesies sampai 17 spesies Arachis. Mula-mula
kacang tanah dibawa dan disebarkan ke benua Eropa kemudian menyebar ke benua
Asia (Aksi Agraris Kanisius, 2003).

Permintaan kacang tanah per tahun, selama tahun 1996 sampai dengan tahun
2001 rata-rata sebesar 836.852 ton. Némun demikian produksi dalam negeri rata-rata

setahun hanya mencapai 702.681 ton. Oleh karena itu setiap tahun harus mengimpor



kacang tanah rata-rata sebesar 141,842 ton ( Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian, 2002).

Kacang tanah berbuah polong, polongnya terbentuk setelah terjadi
" pembuahan. Setelah terjadi pembuahan, bakal buah tumbuh memanjang, inilah yang
disebut ginofora yang nantinya akan menjadi tangkai polong. Mula-mula ujung
ginofora yang runcing mengarah ke atas. Setelah tumbuh, ginofora tersebut
mengarah ke bawah dan selanjutnya masuk ke dalam tanah. Waktu ginoforanya
menembus tanah, peranan hujan sangat membantu. Setelah berbentuk polong,
pertumbuhan memanjang ginoforanya akan terhenti. Panjang ginofora dapat
mencapai 18 cm. Ginofora yang terbentuk di cabang bagian atas tidak masuk ke
dalam tanah sehingga tidak akan membentuk polong ( Suprapto, 2004).

Menurut Ono dan Kubota dalam Kasno (1990) petani banyak menanam
dalam bulan Februari atau Maret sampai dengan Mei atau Juni, dimanan kacang
tanah mendapat cukup air pada stadia vegetatif, tetapi kekurangan air pada periode
generatif. Pembentukan polong sangat ditentukan oleh ketersediaan air, terutama
pada 30 hari pertama yang merupakan masa kritis terhadap kelembaban tanah.
Menurut Boote (1982) dalam Kasno (1989) kekurangan air selama periode tersebut
akan menghasilkan sedikit pblong isi dengan biji yang keriput, sehingga jumlah dan
mutu hasil akan merosot tajam. Untuk mengatasi kendala produksi kacang tanah
usaha terus dilakukan untuk memperoleh varietas yang tenggang terhadap cekaman
kekeringan selama periode pembentukan dan pengisian biji.

Aplikasi teknik produksi kacang tanah oleh petani belum optimal, dan fokus
pada penggunaan benih. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa kontribusi benih suatu

varietas dipandang esemsial bagi petani kacang tanah. Varietas lokal yang berpolong
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dan berbiji kecil semakin sedikit ditanam petani dan varietas unggul lama (Gajah,
Kidang, Macan, dan Banteng) yang berpolong dan berbiji sedang labih banyak
ditanam meskipun berupa campuran dari keempat varietas tersebut. Produktivitas
merupakan tolok ukur pendapatan petani, yang sekaligus juga merupakan tolak ukur
kinerja teknologi atau teknik produksi. Teknik produksi mencakup varietas dan cara
budidaya. Cara budidaya merupakan sinergi dari pengelolaan lahan, air, tanaman dan
organisme pengganggu (Kasno, 2005)

Penggunaan Varietas berdaya hasil tinggi dan mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan yang berbeda menlpakan salah satu alternatif penanaman kacang
tanah di lahan kering. Baik di musim kering ataupun di musim hujan. Oleh karena
itu, perlu upaya mendapatkan varietas dengan keunggulan tersebut. Pada kacang
tanah hal itu memungkinkan, karena keragaman sifat genetiknya cukup besar
(Adrizal et al, 1994). Tersedianya Varietas kacang tanah yang toleran terhadap
kekeringan akan sangat berguna untuk menjamin keberhasilan produksi kacang tanah

di lahan kering (Parson, 1982 dalam Ujianto et al, 2001, Soemartono, 1994).

Kacang tanah mengandung lemak nabati, protein, mineral, kalsium, fosfor,
besi dan vitamin A serta asam-asam amino yang dibutuhkan untuk kesehatan
manusia dan ternak ( Sutarto et al, 1988).

Penggunaan kacang tanah sangat beragam sebagai bahan pangan, bahan baku
industri dan pakan ternak. Kulit polong di pedesaan yang kering dapat pula
digunakan sebagai bahan bakar. Oleh karena itu permintaan terhadap kacang tanah di

Indonesia semakin meningkat, sejalan dengan pertambahan penduduk dan

peningkatan pendapatan (Sumarno, 1987).-



Pengolahan kacang tanah untuk aneka produk olahan kacang tanah
diantaranya minyak kacang tanah, oncom, kacang asin, enting-enting, ampyang
kacang dan teknik pengolahan kacang tanah menjadi produk makanan yang telah
dikembangkan untuk produksi dalam negeri dan bahkan sampai diexport keluar
negeri sebagai makanan ringan (Rukmana, 2005).

Kacang tanah dapat dikonsumsi dalam berbagai bentuk, antara lain sebagai
bahan sayur, saus, digoreng atau direbus. Sebagai bahan industri dibuat keju,
mentega, sabun, minyak. Daun kacang tanah dapat digunakan untuk pakan ternak
dan pupuk. Hasil sampingan dari pembuatan minyak, berupa bungkil, dapat dijadikan
oncom dengan bantuan fermentasi jamur (Suprapto, 2004).

Seiring dengan meningkatnya teknologi pengolahan bahan makanan, produk
makanan yang berasal dari kacang tanah juga semakin bervariasi. Yang menarik dari
varietas tersebut adalah adanya produk makanan yang mengelompokan secara
khusus kacang tanah berbiji tiga (Biga) sebagai produk yang berkualitas paling
tinggi. Secara praktis upaya ini dilakukan dengan cara memisahkan polong berbiji

tiga (Biga) dari polong berbiji satu ( Bida) dan berbiji dua (Bida).
B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti karakteristik pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang tanah dari benih yang berasal dari polong dengan jumlah
biji yang berbeda.



C. Hipotesis

Hipotesis yang dapat diajukan pada penelitian adalah diduga karakteristik
pertumbuhan tanaman kacang tanah dari benih yang berasal dari polong dengan
jumlah biji yang berbeda adalah sama, namun memiliki karakteristik produksi yang

berbeda.
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